BAB I
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Permasalahan

o Kegiatan eksplorasi dsn produksi sumber daya minyak
dan gas bumi merupakan ussha yvang membutuhkan teknologi
tinggi, biaya besar, dan resiko tinggi.

| Masalah yang sering  terJadi dalam kegiatan
pembpran, terutama pemboran eksplorasi adaiah terjﬁdinya
kelainan tekanan filuida formasi vang tidak sesual dengan
tekanan kolom hidrostatis secara normal. Penyimpangan
tekaﬁan fluida formasi tersebut dapat berupa tekanan
lebih (high pressure) atau tekanan rendah (low pressure)
terhédap tekanan normal.

Oleh karena itu di dalam suatu pemboran eksplorasi,
kondisi lumpur harus selalu dijaga., agar dapat
mengimbangl perubshan teksnsn formasi vang mungkin
terjédi dan agar terhindar dari masalah-masalah pemborsn,
misalnya semburan 1liar (blow out), mud lost atau
formation damage.

_ . Berdasarkan pertimbangan di1 atas, maka pemahaman
ténténg cara deteksi dan evaluasi tentang tekanan formasi
ydng. tidak normal menjadl  sangat penting dalam
péreﬁcanaan suatu program pemboran (driiling program),
dan fancangan selubung (casing deslign). Dengan demikian
kgmungkinan terjadinya bahaya pemboran seperti semburan

liarg(blow out) atau mud lost dapat dihindari.
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I.2. Tujuan
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
kébeﬁadaan dan penyvebab 2zona bertekanan abnormal yang

terjadi di daerah penelitian berdasarkean metoda seismik.

I.3.5Pembatasan Masalah

: Diketahui ada beberapa usaha yang dapat digunakan
uﬁtuk mendeteksi keberadsan tekanan abnormal fiuida
ermési di bawah permukssan, antara lain dengan
mengéunakan data seismik meupun data log. Pada penulisan
ini ; penentuan keberadaan tekanan abnormal lebih
diuvtameken pada  identifikaesi  posisi puncak  zona
bertekanan abnormal. Selain itu perkiraan kedalaman zona
bertékanan abnormal hanya dilakukan di daerah vang
diperkirakan terdapat fenomena tekanan abnormal dan

diherapkan dapat mewakili daerah penelitiam.

I.4. Waktu dan Obyek Penelitian

' Penelitian dilaksanakan pada akhir tahun 1994
selamé kurang lebih dua bulan di PPT Migae Cepu.

;Sebagai obyek penelitian dipilih daerah “Nuri®,
Jawa Timur yang berada pada Cekungan Jewa Timur Utara.
Pemilihan daerah penelitian ini didasarkan pada.
pengamatan bahwa daerah penelitian mempunyai variasi
hﬁrga kecepatan sehingga diperkirakan terdapat fenomena

tekanan abnormal di daersh penelitlan.




I.8. Sistematika Penulisan

'; Skripsi ini dimulai dari Bab 1 yang menguraikan
lét&f belakang permasalshan, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, waktu penelitisn, den eistematika
penuiisan. Bab II menguraikan geologi daerah penelitien
dan teori dasar tekanan abnormal. Bab III menjelaskan
metodologi penelitian tekanan  abnormal, Bak v
menguraikan dan menjelaskan hasil-hasil dan pembahasan,

sédangkan kesimpulan dan saran dijelaskan pada Bab V.






